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ABSTRACT

Small entrepreneurs are one important element in the survival of a nation's economy,
for that the importance of government attention to the development of small
entrepreneurs, in order to be able to create jobs and organize a decent life for all
people which in turn will create equality Reducing poverty levels is one of the goals
of national development especially in Gorontalo. Small Business can cover at least
two aspects, namely employment and grouping of companies, as seen from the
number of workers that can be absorbed. Small Business Position is very important,
it turns out that there are still many problems with the Indonesian population and the
national development target is to reduce poverty

Keywords: Simple linear regression, Small entrepreneurs, predictions
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ABSTRAK

Pengusaha kecil merupakan salah satu elemen penting dalam kelangsungan
perekonomian suatu bangsa, untuk itu pentingnya perhatian pemerintah terhadap
perkembangan pengusaha kecil, agar mampu menciptakan lapangan kerja dan
menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan
mewujudkan kesejMenurunkan tingkat kemiskinan merupakan Salah satu tujuan
pembangunan nasional khususnya di Gorontalo. Usaha Kecil dapat mencakup
paling sedikit dua aspek yaitu penyerapan tenaga kerja dan pengelompokkan
perusahaaan dilihat dari jumlah tenaga kerja yang dapat diserap. Posisi Usaha Kecil
yang sangat penting, ternyata masih banyak mengalami permasalahanraan penduduk
Indonesia dan sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat
kemiskinan

Kata Kunci: Linier regresi sederhana,Pengusaha kecil , prediksi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

“Pengusaha kecil merupakan salah satu elemen penting dalam kelangsungan
perekonomian suatu bangsa, untuk itu pentingnya perhatian pemerintah terhadap
perkembangan pengusaha kecil, agar mampu menciptakan lapangan kerja dan
menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan
mewujudkan kesejahteraan penduduk Indonesia dan sasaran pembangunan nasional
adalah menurunkan tingkat kemiskinan”(Siti Ati Sidigqoh dan Doni Purnama
Alamsyah) [1]. Menurunkan tingkat kemiskinan merupakan Salah satu tujuan
pembangunan nasional khususnya di Gorontalo.

Usaha Kecil dapat mencakup paling sedikit dua aspek yaitu penyerapan
tenaga kerja dan pengelompokkan perusahaaan dilihat dari jumlah tenaga kerja yang
dapat diserap. Posisi Usaha Kecil yang sangat penting, ternyata masih banyak
mengalami permasalahan. Menurut Tulus (2002)”masalah mendasar yang dihadapi
oleh usaha Kecil meliputi: (1) Keterbatasan Sumber daya Manusia (SDM); (2)
Kesulitan Pemasaran; (3) Keterbatasan Finansial; (4) Masalah Bahan Baku; (5)
Keterbatasan Tehnologi. Keberadaaan Usaha Kecil hendaknya dapat memberikan
kontribusi yang cukup baik terhadap masalah kemiskinan dan pengangguran.
Pembangunan dan pertumbuhan Usaha Kecil merupakan salah satu penggerak yang
krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi disetiap negara”

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo tentang Pemberdayaan Usaha Kecil
merupakan manifestasi komitmen keberpihakan Pemerintah Daerah pada pelaku
ekonomi golongan kecil sehingga pengesahan Peraturan Daerah ini diharapkan
dapat mendorong terwujudnya kesejahteraan dan keadilan ekonomi masyarakat
Daerah. Banyak pengusaha kecil yang telah mengambil izin usaha akan tetapi tidak
sedikit yang mengalami kegagalan hal ini biasanya disebabkan kompetensi yang
masih kurang disamping itu masih minimnya pembinaan-pembinaan terhadap

pengusaha kecil dikarenakan permasalahan yang dialami pihak pemerintah yaitu



sulit mengetahui perkembangan usaha yang mengalami peningkatan jumlah
pendapatan dan yang mengalami penurunan jumlah pendapatan shingga pembinaan
bagi pengusaha kecil belum maksimal, selain itu belum adanya sistem yang secara
efektif mampu memantau perkembangan usaha kecil dalam hal perkembangan
jumlah pendapatan pengusaha kecil. Berdasarkan data dari kecamatan kota tengah
yang jumlah penerima izin usahanya sebanyak 495. Maka dari itu peneliti
mengusulkan suatu sistem komputerisasi yang dapat membantu pihak pemerintah
untuk melihat dan memantau perkembangan usaha kecil dengan cara melakukan
peramalan atau prediksi terhadap jumlah pendapatan pengusaha kecil yang nantinya
mengalami kemajuan.

Adapun atribut yang dapat digunakan untuk memprediksi jumlah pendapatan
pengusaha kecil adalah Pendidikan dan pendapatan. Adapun barometer yang
digunakan peneliti untuk mengambil kesimpulan apakah pengusaha kecil
mengalami peningkatan jumlah pendapatan atau tidaknya yaitu dari segi
pendapatan, apabila data baru dari pengusaha kecil yang sudah ada dimput kembali
dengan perubahan nialai variable yang sekarang kemudian hasilnya atau
pendapatannya diperkirakan lebih tinggi dari pendapatan sebelumnya maka
pengusaha kecil tersebut dapat dikatakan mengalami peningkatan jumlah
pendapatan begitu juga sebaliknya jika pendapatan diramalkan lebih kecil dari
pendapatan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa jumlah pendapatan

usahanya menurun.

Tabel 1. 1 Data Pengusaha Kecil Kecamatan Kota Tengah

USAHA DAGANG

Bulan | Pendapatan

Jan-16 1.000.000

Feb-16 1.000.00

Mar-16 | 1.000.000

Apr-16 1.000.000




May-16 | 5.000.000
Jun-16 1.500.000
Jul-16 1.000.000
Aug-16 | 1.750.000
Sep-16 | 1.500.000
Oct-16 | 2.000.000
Nov-16 | 1.000.000
Dec-16 | 2.000.000
Jan-17 1.000.000
Feb-17 | 2.000.000
Mar-17 | 1.500.000
Apr-17 | 1.000.000
May-17 750.000

Jun-17 | 1.000.000
Jul-17 1.500.000
Aug-17 | 1.000.000
Sep-17 | 1.000.000
Oct-17 | 1.000.000
Nov-17 750.000

Dec-17 | 1.000.000
Jan-18 1.500.000
Feb-18 750.000

Mar-18 | 1.000.000
Apr-18 | 5.000.000
May-18 500.000




Jun-18 750.000

Jul-18 750.000

Aug-18 750.000

Sep-18 750.000

Oct-18 750.000

Nov-18 500.000

Dec-18 1.500.000

(Sumber : Kecamatan Kota Tengah 2017)

Berdasarkan dari Tabel 1.1, variable yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah periode sebagai variable inputan dan pendapatan sebagai variable output.
Dari data pada table 1.1 akan dilakukan prediksi yaitu dengan melakukan
pembaharuan data pada variable inputan, jika pendpatan diprediksikan lebih besar
dari pendapatan sebelumnya maka prediksi dikatan naik begitu juga sebaliknya.
Metode yang akan diimplementasikan untuk menyelesaiakan masalah tersebut
adalah dengan menggunakan metode Regrsi Linier. Karena Regresi Linier
merupakan suatu metode yang kelebihannya sangat baik digunakan untuk
melakukan pengolahan data untuk prediksi.

Prediksi merupakan bagian dari data mining berkaitan dengan pembuatan
sebuah model yang dapat melakukan pemetaan dari setiap himpunan variable ke
setiap targetnya, kemudian menggunakan model tersebut untuk memberikan nilai
target pada himpunan baru yang didapat.[2] dan metode yang tepat untuk
memprediksi jJumlah penumpang adalah metode linier regresi karena metode
tersebut merupakan metode yang sangat baik digunakan untuk melakukan prediksi
jumlah pendapatan usaha kecil. Hal ini dibuktikan oleh Mhd. Yogi Pratama, 2016
dengan penelitiannya yang menggunakan metode linier regresi untuk prediksi
jumlah pengunjung Café Cost Coffee Dari hasil prediksi,didapatkan Mean Absolute
Percentage Error = 0,013031.[3] sehingga dapat dikatakan bawhwa metode tersebut
layak digunakan untuk melakuakan suatu prediksi. Sehingga peneliti menyimpulkan

bahwa metode Linier Regresi bisa digunakan untuk melakukan prediksi jumlah



penumpang dengan variable yang digunakan x yang merupakan variabel periode ,
y1 yang merupakan jumlah penumpang datang dan y2 yang merupakan jumlah
penumpang berangkat.

Berdasarkan latar belakang, maka dianggap perlu untuk melakukan
perancangan sistem ” Prediksi Jumlah Pendapatan Usaha Kecil Menggunakan
Regresi Linier Sederhana “. Studi Kasus Kec. Kota Tengah Provinsi Gorontalo.

1.2. Identifikasi Masalah

Tidak sedikit pengusaha kecil yang mengalami kegagalan disebabkan
kompetensi yang masih kurang dan minimnya pembinaan-pembinaan terhadap
pengusaha kecil dikarenakan pihak pemerintah sulit mengetahui perkembangan

pendapatan usaha kecil.

1.3. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah
pokok yang berkaitan yaitu , Bagaimana kinerja dan efektifitas sistem prediksi
jumlah pendapatan usaha kecil dengan metode Regresi Linier Sederhana yang

dapat diimplementasikan ?

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pembuatan perangkat lunak ini antara lain adalah
Menguiji kinerja dan efektifitas sistem prediksi jumlah pendapatan usaha kecil

dengan metode Regresi Linier Sederhana agar dapat diimplementasikan.



1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu :
1.  Manfaat Teoritis.

Memberikan sumbangsih dan masukan terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang teknologi komputer pada umumnya dan Sistem
Prediksi pada Khususnya.

2.  Praktisi.

Sebagai salah satu bahan kajian ataupun sumbangan pemikiran bagi semua
elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam perancangan Sistem
Prediksi.



2.1 Tinjuan Pustaka

BAB 11

LANDASAN TEORI

Ada beberapa penelitian yang menggunakan Linier Regresi sebagai metode

untuk yang digunakan untuk merancang system komputerisasi diantaranya

Tabel 2.1 Tinjuan Pustaka

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil
1 | Mhd.Yogi 2016 | Perancangan Aplikasi | Linier | Hasil pengujian sangat
Pratama [3] Prediksi Pengunjung | Regresi baik karena Mean
Absolute Percentage
Café Cost Coffee
Error = 0,013031.
Menggunakan Metode
Regresi Linear
2 | MurnMarbunl| 2018 | Perancangan Sistem | Linier | Hasil penelitian
[4] Peramalan Jumlah Regresi menyimpulkan bahwa

Wisatawan Asing

metode linier regresi
dapat digunakan untuk
melakukan prediksi
jumlah wisatawan

asing




3 | Hikmah 2016 | analisa peramalan Linier | Dari hasil penelitian

Dengan perhitungan

khairani [5] jumlah penduduk Regresi
kabupaten pakpak menggunakan regresi
bharat pada tahun 2017 linear sederhana
menggunakan metode makadiperoleh hasil
regresi ( studi kasus : bahwa dapat dicari
badan ramalan jumlah
pusat statistik penduduk di Kabupaten

Pakpak Bharat

menggunakan metode

sumatera utara )

linier regresi.

2.2  Tinjauan Studi
2.2.1 Usaha mikro

Usaha Mikro dapat mencakup paling sedikit dua aspek yaitu penyerapan
tenaga kerja dan pengelompokkan perusahaaan dilihat dari jJumlah tenaga kerja yang
dapat diserap. Posisi Usaha Mikro yang sangat penting, ternyata masih banyak
mengalami permasalahan. Menurut Tulus (2002)’masalah mendasar yang dihadapi
oleh usaha mikro meliputi: (1) Keterbatasan Sumber daya Manusia (SDM); (2)
Kesulitan Pemasaran; (3) Keterbatasan Finansial; (4) Masalah Bahan Baku; (5)
Keterbatasan Teknologi. Keberadaaan Usaha Mikro hendaknya dapat memberikan
kontribusi yang cukup baik terhadap masalah kemiskinan dan pengangguran.
Pembangunan dan pertumbuhan Usaha Mikro merupakan salah satu penggerak yang
krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi disetiap negara”

Peraturan Daerah Provinsi Gorontalo tentang Pemberdayaan Usaha Kecil
merupakan manifestasi komitmen keberpihakan Pemerintah Daerah pada pelaku
ekonomi golongan kecil sehingga pengesahan Peraturan Daerah ini diharapkan dapat
mendorong terwujudnya kesejahteraan dan keadilan ekonomi masyarakat Daerah.
Namun kenyataanya pihak pemerintah sulit mengetahui perkembangan usaha mikro,

berdasarkan data dari kecamatan kota tengah yang jumlah penerima izin usahanya




sebanyak 495 dan belum adanya sistem yang digunakan untuk meramalkan
perkembangan usaha kecil. atribut yang dapat digunakan untuk memprediksi
perkembangan usaha kecil adalah Pendidikan, tanggungan, jenis usaha dan

pendapatan.

2.2.2 Pendapatan

Pendapatan memeliki pengertian yang bermcam -macam tergantung
dari sisi mana untuj meninjau pengertian pendapatan tersebut. Pendapatan
merupakan hasil yang di peroleh dari kengiatan — kegiatan perusahan dalam suatu
periode.
Pendapatan timbuk dari peristiwa ekonomi antara lain yang menghasilkan bunga,
penjualan jasa, royally dan dividen. Pendapatan merupakan jumlah yang di bebankan
kepada lanyanan atas barang dan jasa yang di jual dan unsur yang paling penting
dalam sebuah perusahaan kerena pendapatan akan dapat menuntukan maju-
mundurnya suartu perusahaan . oleh kerena itu perusahaan harus berusaha maksimal
mungkin untuk memperoleh pendaptan yang di harapkanya,pendapatan pada

dasarnya di peroleh dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan

2.2.3 Prediksi

Prediksi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang memperkirakan apa
yang terjadi pada masa yang akan datang dengan menggunakan data-data lama
dengan indikator tertentu utuk melakukan peramalan atau perkira-perkiraan di masa
mendatang. Beberapa permasalahan yang membutuhkan kegiatan prediksi
diantaranya, prediksi harga, prediksi hasil produksi, predisi tingkat kelulusan dan
beberapa prediksi lainnya.

2.2.4 Data Mining
“Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika,

kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi



informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database
besar” (Kusrini, Emha T. Luthfi, 2009)[2].

“Data mining merupakan proses menganalisa data dari pandangan yang
berbeda dan menghasilkan menjadi sebuah informasi-informasi penting yang dapat
dipakai untuk meningkatkan keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran, atau
bahkan keduanya. Secara teknis, data mining dapat disebut sebagai proses untuk
menemukan korelasi atau pola dari ratusan atau ribuan field dari sebuah relasional
database yang besar”(Kusrini, Emha T. Luthfi, 2009) [2].

Istilah “data mining memiliki hakikat sebagai disiplin ilmu yang tujuan
utamanya adalah untuk menemukan, menggali,atau menambang pengetahuan dari
data atau informasi yang kita miliki. Data mining, sering juga disebut sebagai
Knowledge Discovery in Database (KDD). KDD adalah kegiatan yang meliputi
pengumpulan, pemakaian data, historis untuk menemukan keteraturan, pola atau
hubungan dalam set data berukuran besar”(Kusrini, Emha T. Luthfi, 2009) [2].

2.2.5 Algoritma Linier Regresi

Regresi linear dari analisisnya dapat dibagi kedalam dua bentuk. Regresi
Linear Sederhana dan Regresi Linear Berganda. Analisis regresis sederhana
merupakan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variable tak bebas (independent variable) sedangkan analisis regresi
berganda merupakan hubungan antara tiga variabel atau lebih, yaitu
sekurangkurangnya dua variabel bebas dengan satu variabel tak bebas.

Bentuk umum Regresi Linier Sederhana :

Imam Cholissodin S.Si., M.Kom. 2014, Perhatikan data Biaya iklan yang dlgunakan
(X) dan hubungannya dengan Tingkat penjualan (Y) diberikan dalam dataset berikut



Tabel 2.2 Contoh kasus penerapan Regresi Linier

No X Y

1 41 1250
2 54 1380
3 63 1425
4 54 1425
5 48 1450
6 46 1300
7 62 1400
8 61 1510
9 64 1575
10 71 1650

(Sumber: Imam Cholissodin S.Si., M.Kom. 2014)[6]

Tabel. 2.3 Penyelesaian

No X Y X2 Xy

1 41 1250 1681| 51250
2 54 1380 2916| 74520
3 63 1425 3969| 89775
4 54 1425 2916 76950
5 48 1450 2304| 69600
6 46 1300 2116 59800
7 62 1400 3844 86800
8 61 1510 3721 92110
9 64 1575 4096 | 100800

10 71 1650 5041 117150

10 564 | 14365 | 32604 | 818755




Mengestimasi least squares/kuadrat terkecil dari koefisien Regresi :

n=10 > x=564 D x* =32604
> y=14365 > xy=818755

. ny - Xy _ 10(818755)—(564)(14365) _

_ 0.8
oy - x) 10(32604) — (564 1

By y-b3x) 1436.5—10.8(56.4) — 828
n

y=b,+bx
Hasil Estimasi Persamaan Regresinya adalah :

Y=828 + 10.8x

Ini berarti bahwa jika biaya iklan meningkat sebesar $ 1, maka kita akan mendapati

tingkat penjualan naik $ 10.8

2.2.6 Pengujian Korelasi dan Standar Error Prediksi

Uji korelasi Berganda dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan yang

sangat kuat antara variable x1 dan x2 terhadap variable y.

{bi Ixgy )+(b3 Lagy )
Tyt

o

Uji determinasi dilakukan untuk mencari tahu seberapa besar variable x1 dan

x2 dapat menjelaskan variable y.

(bi Iny )+(bﬁ Ixpy )
2= Y (2.3)




Nilai standar error persamaan regresi menunjukkan penyimpanan data-data

terhadap garis persamaan regresi linier berganda yang terbentuk.

JE}’E —(a E}'}—(bl Tayy )—(bz T xp Y)
Se(Syx)=

n—3

2.2.7 Siklus Pengembangan Sistem

Analisis Sistem

Studi Kelayakan

Analisis Kebutuhan Kebutuhan Sistem

Perubahan : :
Lingkup/Kebutuhan Desain Sistem

Perancangan Konseptual
Perancangan Fisik Desain Sistem

Kesalahan atau masalah
yang tidak memungkinkan
implementasi dilaksanakan

Implementasi Sistem
Pemrograman dan

pengujian konversi Sistemsiap
beroperasi mandiri

Implementasi kurang lengkap/

- Operasi dan
ada permintaan baru

Pemeliharaan

Gambar 2.1 Siklus pengembangan sistem[7]

2.2.7.1 Analisis Sistem

“Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan — permasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi kebutuhan-kebutuhan yang



diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”(Nugroho, B.( 2010))
[8]

“Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan
sebelum tahap desain sistem (systems design). Tahap analisis merupakan tahap yang
kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan
juga kesalahan di tahap selanjutnya.

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan oleh analisis sistem adalah sebagai berikut:”( Nugroho, B.( 2010) [8]

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisa sistem.
4

Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.2.7.2 Desain Sistem

“Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem
tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (systems design

Desain sistem dapat diartikan sebagai berikut ini:

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang
utuh dan berfungsi;

6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen.)”’(
Nugroho, B.( 2010) [8] perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu:

1)  Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem



2)  Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.
Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara umum
(General systems design) dan desain sistem secara terinci ( detailed systems design).
a.  Desain Sistem Secara Umum

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran
secara umum kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan
persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh analis
sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan
didesain secara rinci olen pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya.

Pada tahap ini, komponen-komponen sistem informasi dirancang dengan
tujuan untuk dikomunikasikan kepada user. Komponen sistem informasi yang
didesain adalah model, output, input, database, teknologi dan kontrol.

b.  Desain Sistem secara Rinci (Detailed System Design)
1) Desain Input Terinci

Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari
informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh
organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi.
Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Desain input
terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama
kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang
tercatat dapat salah bahkan kurang.

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data :
a) Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan dan ditangkap
b) Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat
c) Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan
satu persatu di dalam dokumen dasarnya
2) Desain Output Terinci
Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti

apa bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain Output Terinci terbagi atas



dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam
bentuk dialog di layar terminal.

a) Desain output dalam bentuk laporan
Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan di
media kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam
bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.

b) Desain output dalam bentuk dialog layar terminal
Desain ini merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai sistem
(user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan
data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user, atau keduanya

3)  Desain Database Terinci

Basis data atau yang di sebut dengan database merupakan kumpulan dari data
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar
komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database
merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi
sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam
sistem informasi disebut database system.

Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan
kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan
membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu
organisasi. Dengan sistem basis data ini tiap-tiap orang atau bagian dapat
memandang database dari beberapa sudut pandang yang berbeda. Bagian kredit
dapat memandangnya sebagai data piutang, bagian penjualan dapat memandangnya
sebagai data penjualan, bagian personalia dapat memandangnya sebagai data
karyawan, bagian gudang dapat memandangnya sebagai data persediaan. Semuanya
terintegrasi dalam sebuah data yang umum. Berbeda dengan sistem pengolahan data
tradisional, sumber data ditangani sendiri-sendiri untuk tiap aplikasinya. Pada tahap
ini, desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-
tiap file yang telah diidentifikasikan di desain secara umum.

4)  Desain Teknologi



Pada Tahapan desain teknologi terdiri atas dua, yaitu desain teknologi secara
umum dan terinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan
dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi yang dimaksud meliputi:

1. Perangkat keras (hardware), yang terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat
output dan simpanan luar
2. Perangkat lunak (software), yang terdiri dari perangkat lunak sistem operasi
(Operating system), perangkat lunak bahasa (language software) dan perangkat
lunak (application software).
3. Sumber daya manusia (brainware), misalnya operator komputer, pemrogram,
spesialis telekomunikasi, sistem analis dan lain sebagainya
Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian
untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara semestinya.
5) Desain Model
Pada Tahapandesain model ini terdiri menjadi dua, yaitu desain model secara
umum dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara
fisik dan logika. Desain fisik dapat digambarkan dengan bagan alir sistem dan
bagan alir dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram arus
data (DAD). Pada tahap desain model terinci, model akan mendefinisikan secara
rinci urut-urutan langkah dari masing-masing proses yang digambarkan di DAD.
Uruturutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.
Bagian alir sistem merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara
keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem di gambar dengan simbol-simbol
berikut :



Tabel 2.4 Bagan Alir Sistem

NAMA SIMBOL

SIMBOL

KETERANGAN

Simbol Terminal

Simbol Dokumen

Simbol Kegiatan
ManualSimbol

Simpanan Offline

Simbol Kartu Plong

Simbol Proses

SimbolOperasi Luar

<1 0
= Ve

_

Menunjukan permulaan atau akhir suatu
program.

Menunjukkan dokumen input dan
output baik itu proses
manual,mekanik,atau komputer

Menunjukan pekerjaan manual

Menunjukkan file non-komputer yang
diarsip urut angka (numerical), huruf
(alphabetical), atau
tanggal(chronological)

Menunjukkan input danoutput
yangmenggunakan kartu plong
(punched card).

Menunjukkan kegiatan proses dari
operasi program komputer
Menunjukkan operasi yang dilakukan di

luar proses operasi komputer




NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN
Simbol  Pengurutan Menunjukkan proses urut data di luar
Offline proses  komputer.  operasi luar,

Simbol Pita Magnetik

Simbol Hard Disk

Simbol Diskette

SimbolDrum

Magnetik

Simbol
Berlubang

Pita Kertas

Simbol Keyboard

Simbol Display

Simbol Pita Kontrol

«flifpgmoe

menunjukkan operasi yang dilakukan di
luar proses operasi komputer

Menunjukkan  input dan  output
menggunakan pita magnetic.
Menunjukkan  input dan  output
menggunakan harddisk

Menunjukkan  input dan  output
menggunakan diskette

Menunjukkan  input dan  output
menggunakan drum magnetik
Menunjukkan  input dan  output

menggunakan pita kertas berlubang.

Menunjukkan input yang menggunakan
on-line keyboard.

Menunjukkan output yang ditampilkan
di monitor.

Menunjukkan penggunaan pita kontrol
(control tape) dalam batch control total
untuk pencocokan di proses batch

processing.




NO NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN

17. | Simbol Hubungan Menunjukkan proses
Komunikasi transmisi data melalui

channel komunikasi.

18. | Simbol Garis Alir Menunjukkan arus dari
proses
19. | Simbol Penjelasan Menunjukkan penjelasan

dari suatu proses

20. | Simbol Penghubung Menunjukkan
penghubung ke halaman

yang masih sama atau ke

halaman yang lain

Sumber : Jogyanto, 2005 : 802

“Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem
yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan
fisik di mana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana data tersebut
akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau




Data Flow Diagram (DFD). Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan
pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD”
(Jogiyanto, HM. 2005 701) :
1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).
“Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan
suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan
menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity)
merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,
organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan
memberikan input serta menerima output dari sistem” (Jogiyanto, HM.
2005 701)

Gambar 2. 2 Notasi kesatuan luar di DAD

2. Data flow (arus data).
“Arus data ini menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa masukkan

untuk sistem atau hasil dari proses sistem.”(Jogiyanto, HM. 2005 701)

>

Gambar 2. 3 Nama Arus Data di DAD

3. Process (proses).
“Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses” (Jogiyanto, HM. 2005
705)



Identifikasi w

Nama Proses

Gambar 2. 4 Notasi Proses di DAD

4. Data store (simpanan data).
“Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis

horisontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya”(Jogiyanto, HM.
2005 707)

Media | Nama Data store

Gambar 2. 5 Notasi Simpanan Data di DAD

2.2.7.3 Implementasi Sistem
Sistem telah dianalisa dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi

dan dipilih. Tiba saatnya sekarang system untuk di implementasikan
(diterapkan).Tahap implementasi system merupakan tahap meletakkan system
supaya siap untuk dioperasikan.Tahap implementasi system dapat terdiri dari
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menerapkan Rencana Implementasi.

Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi

sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya

dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
2. Melakukan kegiatan implementasi.

Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah

direncanakan dalam rencana implementasi. Kegiatan-kegiatan yang dapat

dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :



a. Pemilihan dan pelatihan personil.

Telah diketahui bahwa manusia merupakan faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam system informasi. Jika system informasi ingin
sukses, maka personil-personil yang terlihat harus diberi pengertian dan
pengetahuan yang cukup tentang system informasi dan posisi serta tugas
mereka nanti.

b. Persiapan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak. Jika
peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan ini
perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik dari tempat ini perlu juga
dipertimbangkan. Sistem komputer yang besar membutuhkan tempat dengan
lingkungan yang lebih, harus dipertimbangkan. Langkah selanjutnya setelah
persiapan fisik tempat
adalah menginstalasi perangkat keras yang sudah dikirim dan
menginstalasi perangkat lunak yang sudah ada.

c. Pemrograman dan pengetesan sistem.

Pemrograman merupakan kegiatan menulis kode program yang akan
dieksekusi oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus
berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis system hasil dari
desain system secara rinci. Sebelum program diterapkan, maka terlebih
dahulu program bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu, program
harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat
terjadi. Program ditest untuk tiap-tiap modul dan dilanjutkan dengan
pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai.

d. Pengetesan sistem.

Pengetesan system biasanya dilakukan setelah pengetesan program.
Pengetesan system dilakukan untuk memeriksa kekompakan antara
komponen system yang diimplementasikan.Tujuan utama dari pengetesan
system ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen atau komponen-

komponen dari system telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.



2.2.8 Teknik Pengujian Sistem
2.2.8.1 White Box

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas
perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan
pengkodean.

Pengujian sistem/ perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang berfungsi

sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut :

1.  Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud menemukan
kesalahan.

2.  Test case yang baik adalah test case yang memiliki probabilitas tinggi untuk
menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua kesalahan
yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

“Pengujian White Box, adalah metode pengujian yang menggunakan struktur
kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode
white box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang memberikan jaminan
bahwa semua jalur independen pada sautu modul telah dugunakan paling tidak satu
kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi
semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan
menggunakan struktur data internal untuk menjamin validatasnya. Pengujian Basis
Path adalah teknik pengujian white box yang diusulkan pertama kali oleh Tom
McCabe. Metode basis path ini memenugkinkan desainer test case mengukur
kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai pedoman

untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi” (Roger S. Pressman, 2002:536)
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Gambar 2. 6 Contoh Bagan Alir

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan
“untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain
prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan
alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak
ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari bagan alir
tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir,
merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan
pertama keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang
disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak
panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul
tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural.”(Sumber: Roger S. Pressman,

2002. 536)



Gambar 2. 7 Contoh Grafik Alir

“Kompleksitas siklomatis adalah metriks perangkat lunak yang memberikan
pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks ini
digunakan dalam konteks metode pengujian basis path, maka nilai yang terhitung
untuk kompleksitas siklomatis menentukan jumlah jalur independen. Jalur
independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi sedikitnya satu
rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila dinyatakan dengan
terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak sepanjang paling tidak satu
edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut ditentukan. Sebagai contoh,

serangkaian jalur independen untuk grafik alir yang ditunjukkan pada gambar 2.12.

adalah :

Jalur1: 1-11

Jalur 2 : 1-2-3-4-5-10-1-11
Jalur 3: 1-2-3-6-8-9-10-1-11
Jalur 4 : 1-2-3-6-7-9-10-1-11

Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan di atas terdiri dari sebuah basis set untuk
grafik alir pada gambar 2.12. Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari?
Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas



siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita metriks perangkat lunak yang

sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut :

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis.

2.  Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai V(G) =
E — N + 2 di mana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah jumlah
simpul grafik alir.

3. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai
V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan dalam
grafik alir G.

Pada gambar 2.12. grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan
menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis di atas :

a. Grafik alir mempunyai 4 region.
b. V(G)=11edge -9 simpul +2 =4,
c. V(G) =3 simpul yang diperkirakan + 1 =4.

Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafik alir pada gambar 2.12
adalah 4. Yang lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk
jumlah jalur independen yang membentuk basis set, dan implikasinya, batas atas
jumlah pengujian yang harus didesain dan dieksekusi untuk menjamin semua
statemen program”(Tim Penyusun (2018). Pedoman Penulisan Skripsi Universitas

Ichsan Gorontalo)

2.2.8.2 Black Box

Black box aproach adalah Suatu sistem dimana input dan outputnya dapat
didefinisikan tetapiprosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi.Metode ini hanya
dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar hanya
mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem
tingkat terendah.

Metode ujicoba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari
software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software untuk
membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat

fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari



ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk

menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. Ujicoba

black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori,

diantaranya :

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

2. Kesalahan interface

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal

4. Kesalahan performa

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba

black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena ujicoba black box

dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan

pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab

pertanyaanpertanyaan berikut :

a. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji ?

b. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik ?

c. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu ?

d. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi ?

e. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem ?

f.  Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem?
Dengan mengaplikasikan ujicoba black box, diharapkan dapat menghasilkan

sekumpulan kasus uji yang memenuhi Kriteria berikut :

1)  Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari uji
kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup beralasan.

2) Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya
suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu

ujicoba yang spesifik.

2.3 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun

sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel di bawah ini :



Tabel 2. 5 Perangkat Lunak Pendukung

NO | TOOLS PERANGKAT LUNAK PENDUKUNG

1 PHP Sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Yang bertujun
untuk memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik
dengan cepat.

2 MySQL | Salah satu pengolah database yang menggunakan SQL (Strukture

Query Language) sebagai bahan dasar untuk mengakses databasenya.
Yang memiliki keuntungan seperti open source dan memiliki

kemampuan menampung kapasitas yang besar.




2.4  Kerangka Pikir

Pengumpulan Data Observasi & Dokumntasi Pada Kec.
Kota Tengah Provisni Gorontalo

Nilai a
Nilai b

S Nilai y
Parameter Regres1 Linier Variable

MSE

ANALISA SISTEM
DESAIN SISTEM

PENGUJIAN SISTE

JJUAN
Menguji kinerja dan efektifitas system prediksi jumlah pendapatan
usaha kecil dengan metode Regresi Linier Sederhana agar dapat
diimplementasikan.

Gambar 2. 8 Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian ini merupakan penelitian
terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah, maka penelitian ini merupakan
peneltian kuantitatif. Dipandang dari perilaku terhadap data, maka penelitian ini
merupakan penelitian konfirmasi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperiment, Dengan demikian
jenis penelitian ini adalah penelitian eksperiment.

Subjek penelitian ini adalah prediksi pada objek jumlah pendapatan usaha kecil,
penelitian ini dimulai dari data tahun 2017 yang berlokasi pada kecematan kota tengah

meliputi kecematan Pulubala, Liluwo, Dulalowo Timur dan Paguyaman.

3.2  Pengumpulan Data
Data primer penelitian ini adalah jumlah pendapatan usaha kecil yang dikumpulkan
dengan menggunkan Teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Sedangkan data
sekunder dikumpulkan dengan menggunkan Teknik dokumentasi dan wawancara.
Adapun variabel atau atribut dengan tipe datanya masing-masing ditunjukan

dengan table 3.1 berikut ini.

Tabel 3. 1 Atribut Data Usaha Kecil
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No. | Name Type Value | Keterangan

1 Pendidikan Integer | 5 Variabel Input

2 Pendapatan Integer | 9 Variabel Output

3.3  Sumber Data
3.3.1 Data Primer

Sumber data yang digunakan pada tahap ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya. Maka data jumlah pendapatan usaha kecil satu
tahun terakhir dikumpulkan dari lokasi penelitian dengan teknik dokumentasi. Sedangkan

untuk mengetahui permasalahan atau kendala digunakan teknik wawancara.

3.3.2 Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang sudah ada atau diperoleh melalui studi
pustaka, yang merupakan upaya pengumpulan data dan teori melalui bukumaupun , surat
kabar serta sumber informasi penunjang penelitian seperti dokumen, agenda, hasil
penelitian, catatan, dan jurnal yang berkatan dengan penelitian ini. Metode kepustakaan
diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan tujuan melengkapi data primer.

3.4 Pemodelan
Model yang diusulkan ditunjukan pada gambar 3.1 berikut ini
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| Hasil Prediksi |

Gambar 3. 1 Model Regresi Linier untuk Prediksi

3.4.1 Validasi Data
Validasi dilakukan untuk data prediksi jumlah usaha kecil menjadi dua
bagian yaitu data training dan data testing, dengan menggunakan Teknik pada
tahap ini k-fold cross validation.

3.4.2 Evaluasi model

Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunkan
MSE untuk mengetahui error.

3.5 Tahap Analisis

Tahapan analisis merupakan tahap penguraian dari suatu sistem informasi dengan
maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasikan permasalahan-permasalahan,
hambatan-hambatan yang terjadi dalam kebutuhan - kebutuhan yang di harapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan - perbaikanya,di dalam tahap analisis sistim terdapat

langkah-langkah dasar yang harus di lakukan oleh analisis sistem sebagai berikut :

1. Identify, yaitu mengindetifikasi masalah.
2. Understand, yaitu menganalisa sistem. l l

3. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. —



3.6  Tahap Desain
1. Desain model

Merupakan tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi detail berbasis
komputer. Sistem yang digunakan adalah model-Driven design, yaitu sebuah pendekatan
desain sistem yang menekankan penggabaran model sistem untuk mendokumentasikan
aspek teknis dan implementasi dari sebuah sistem. Di mana pada tahap ini kita akan
melakukan pertimbangan-pertimbangan mengenai bagaimana suatu sistem akan
diterapkan, baik dalam teknologi dan lingkungan inplementasi. Pada tahap ini digunakan
Diagram Arus Data dimana kita memodelkan persyaratan bisnis logis dari suatu sistem
informasi. DAD memodelkan keputusan-keputusan teknis dan desain manusia untuk
diimplementasikan sabagai bagian dari suatu sistem informasi.
2. Desain output

Desain output di maksudkan untuk bagaimana dan seperti apa bentuk output-
output dari sistem yang akan dibuat. Desain output terinci terbagi atas dua, yaitu desain
output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar
terminal (monitor)
3. Desain input

Masukan merupakan awal dimulainya proses pengolahan informasi. Bahan
mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transakasi-transaksi yang dilakukan
oleh organisasi. Data hasil dari transaksi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Desain
input  terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang
pertamakali. Jika dokumen dasar tidak di desain dengan baik, kemungkinan input yang
tercatat dapat salah bahkan kurang.
4. Desain database

Basi data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya. Tersimpan di simpanan luar computer dan digunakan perangkat
lunak tertentu untuk memanipulasinya, database merupakan salah satu komponen yang
penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para
pemakainya. Penerapan database dalam aplikasi disebut database sistem.
5. Desain Teknologi



Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan

mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

3.7  Tahap Pembuatan

Merupakan tahapan di mana kita melakukan pengembangan, melakukan tahap
produksi sesuai dari hasil analisa dan desain sistem yang sebelumnya, termasuk
didalamnya membangun sebuah aplikasi, menulis listing program dan membangunnya
dalam bentuk sebuah antarmuka dan intgrasi sistem - sistem program yang terdiri dari
input, proses, output, yang tersususn dalam sebuah sistem menu sehingga dapat di
jalankan oleh pengguna sistem. Dalam tahapan ini penulis menggunakan Perangkat
Lunak Pendukung PHP dan MYSQL.

3.8  Tahap Pengujian

Tahap ini di lakukan setelah semua model selesai di buat, dan program dapat
berjalan, di mana seluruh perangkat lunak, program tambahan,dan semua program yang
terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai
dengan rancangan atau belum,

Pengujian yang di lakukan dengan dua teknik pengujian, yaitu :

1. White box
Dalam pengujian white box dengan membuat bagan alir program, litsning

program, grafik alir, pengujian basis path serta perhitungan ciclomatic complexity

2. Black box
Pengujian black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji
antarmuka sistem, apakah sebuah sistem setelah di berikan ke pengguna dapat di

operasikan atau tidak.



3.9 Tahap Implementasi

Tahap implementasi sistem (sistem implementasion) merupakan tahap meletakan
sistem supaya siap untuk di operasikan pada kecamatan kota tegah, dalam hal ini
Implementasi Sistem Penerapan Metode Regresi Linier Sederhana Untuk Memprediksi

Jumlah pendapatan Pengusaha Kecil.



BAB IV
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

4.1  Analisis Sistem

Analisa system (System Analisist) adaalah pengurain dari sebuah
stytem. Informasi yang utuh ke bagian komponen di dalamnya dengan maksud untuk
Mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan , halangan — halangan yang terjadi
Dan kebutuhan-ketubutuhan yang di harapkan sehingga dapat di usulkan untuk
Perbaikan. Analisa merupakan tahapan awal dalam pengembangkan perangkat
Lunak system, di mana ahli teknik system mengganalisa hal-hal yang di butuhkan

Dalam melaksankan pembuatan ataupun pengembangan perangkat lunak.

4.2.1 Analisa Sistem Yang Diusulkan

Dari analisa sistem yang sedang berjalan, pengolahan data terdiri dari input,
proses dan output. Dari sistem yang sedang berjalan saat ini diperlukan suatu
perbaikan dalam pengolahan data, karena sistem tersebut memiliki dampak sebagai
berikut :
1. Informasi yang dihasilkan kurang akurat.
2. Dalam pencarian data pensiun pegawai membutuhkan waktu agak lama.
Melihat permasalahan yang ada dan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka
penulis mengajukan suatu rancangan sistem yang nantinya diharapkan dapat
meminimalisir bahkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Sistem yang
dirancang ini menggunakan media komputer sebagai bagian dari sistem dan
diaplikasikan ke dalam suatu program aplikasi.
Setelah mengamati secara langsung terhadap sistem pengolahan data yang sedang
berjalan beserta kendala-kendala yang terdapat pada sistem tersebut maka penulis
mengajukan rancangan sistem berbasis komputer dengan menggunakan aplikasi

bahasa pemrograman Visual Basic Studio.
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Gambar 4.1 Sistem Yang di usulkan

4.2 Desain Sistem



4.2.1 Desain Sistem Secara Umum

4.2.1.1 Diagram Konteks
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G
ambar 4.2 Diagram konteks
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Gambar 4.3 Diagram berjenjang



4.2.1.3 Diagram Arus Data
4.2.1.3.1 DAD level 0
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Gambar 4.4 DAD level 0



4.2.1.3.2 DAD Level 1 proses 1
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Gambar 4.5 DAD level 1 proses 1

DAD level 1 proses 2
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Gambar 4.6 DAD level 1 proses 2




4.2.1.3.4 DAD level 1 proses 3

31 )
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Hasi prediksi Data baru [ T
jumlah < | F5 | Prediksi

pendapatan
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usaha kecil

—

F4 | Hasil Prediksi

Gambar 4.7 DAD level 1 proses 3

4.2.1.4 Kamus Data

Kamus Data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan
kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem pendukung keputusan. Kamus
data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data
dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat

struktur dari arus data secara detail.

Tabel 4.1 Kamus data tb_dataset

Nama Arus Data : Dataset

Penjelasan - Input dataset
Periode . Setiap ada penambahan data
Bentuk Data : Dokumen

Arus Data ca-1,1-f1,f6-3,a-1,1-f1




No Field Name Type Size Ket
1 Id Dataset C 6 IdDataset
2 Tahun C 4 Tahun
3 Id Bulan C 2 IdBulan
4 | Jml Pendapatan C - Jml Pendapatan
5 Userld C 10 Userld
6 Nolndeks C 3 Nolndeks
Tabel 4.2 Kamus data th_prediksi
Nama Arus Data : Data Prediksi
Penjelasan : Input data Prediksi
Periode : Setiap ada Penambahan data prediksi
Bentuk Data : Dokumen
Arus data : a-1,1-f2,f7-3,a-1.2,1.2-f2,a-2.1,2.1-f2
No. Fied Name Type Size Ket
2 Id_Dataset 6 Id_Dataset
3 Tahun 4 Tahun
4 | 1d_Bulan N 1 Id_Bulan
5 Nilai_x C - Nilai_x
6 | Prediksi_y C - Prediksi_y




Tabel 4.3 Kamus data th_datatesting_dataset

Nama Arus Data : Data Setting Dataset

Penjelasan . Input Setting Dataset
Periode . Setiap ada penambahan data Setting Dataset
Bentuk Data : Dokumen
Arus Data :a-1,1-F3,F3-2,a-1.3P,1.3P-F3,F3-1.3P,F
No Field Name Type Size Ket
1. | Dataset Awal C 3 Dataset Awal
2. | Dataset_Akhir C 3 Dataset_Akhir
3. | Dataset_Awal C 3 Data_Awal
4. | Akurasi_Akhir C 3 Akurasi_Akhir
5. | Nilai_a C - Nilai_a
6. | Nilai_b - - Nilai_b

Tabel 4.4 Kamus data tb_user

Nama Arus Data : Data User
Penjelasan - Input Data User
Periode : Setiap ada penambahan data User

Bentuk Data

: Dokumen

Arus Data -a-1,1-F1,F1-1,F1-2,a-1.1P,1.1P-F1,F1-1.2P
No Field Name Type Size Ket
1 |User_Id C 10 User Id
2 | Username C 50 User Name
3 | Password C 100 Password
4 | Level C 15 Level




4.2.1.5 Desain Input Secara Umum

Rancangan input mengikuti bentuk dari dokumen dasar. Harap diingat, data

yang salah untuk di input juga akan menghasilkan keluaran (output) yang juga salah.

Untuk mendapatkan hasil keluaran yang diharapkan, maka rancangan input harus

dibuat sebaik mungkin sehingga mempermudah pengguna dan meminimalisir resiko

kesalahan penginputan data.

Dalam penggunaan alat input, proses dari input dapat melibatkan tiga tahapan

utama, yaitu :

1.

Penangkapan data (data capture), merupakan proses mencatat kejadian nyata yang terjadi
akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi dalam dokumen dasar. Dokumen dasar ini
merupakan bukti transaksi

Penyimpanan data (data preparation), yaitu mengubah data yang telah di tangkap kedalam

bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

Pemasukan data (data entry), merupakan proses membacakan atau memasukkan

data kedalam komputer.

Daftar Input Secara Umum

Untuk : Masyarakat
Tahap : Secara Umum

Tabel 4.5 Daftar Input Yang Di Desain
Kode
Input Nama Input Sumber Input Periode
1-001 | Entry Data User Admin Non Periodik
1-002 | Entry Data Settinf dataset Admin Non Periodik
1-003 | Entry Perdiksi Admin Non Periodik
1-004 | Entry Dataset Admin Non Periodik




I-005 | Entry Prediksi Admin Non Periodik
I-006 | Hitung Linear Sederhana Admin Non Periodik
Hitung Linear Sederhana ) o
1-007 Admin Non Periodik
Keseluruhan
[-008 | Hitung Tingkat Akurasi Admin Non Periodik
4.2.1.6 Desain Output Secara Umum
Desain Output Secara Umum
Untuk : Masyarakat
Tahap : Secara Umum
Tabel 4.6 Daftar Output Yang Didesain
Kode Tipe Format | Media Alat - )
Nama Output Distribusi Periode
Output Output | Output | Output | Output
Laporan ) ) Non
0O-001 Internal | Tabel | Kertas | Printer | Admin o
Dataset Periodik
Laporan Hasil ) ) Non
0-002 o Internal | Tabel | Kertas | Printer | Admin o
Prediksi Periodik
Laporan Hasil ] ] Non
0-003 ) Internal | Tabel | Kertas | Printer | Admin o
Akurasi Periodik
Daftar File yang di Desain
Untuk : Masyarakat
Tahap : Secara Umum
Tabel 4.7 Daftar File yang di Desain
Kode ) ) ) - Organisasi | )
) Nama File Tipe File Media File ) Field Kunci
File File
F1 | Data User Master Hard Disk Index No
F2 | Dataset Master Hard Disk Index No




F3 | Hitung akurasi Master Hard Disk Index No
Daftar File Yang Didesain
Untuk : Masyarakat
Tahap : Desain secara umum
Tabel 4.8 Desain secara umum
Kode ) ) ) Media | Organisasi| Field
) Nama File Tipe File ) ) )
File File File Kunci
Hard
F1 | ThDataset Master ) Index Nomor
Disk
Nomor
o _ Hard +Kode
F2 | TbPrediksi Transaksi/Proses _ Index _
Disk Atribut
_ Hrad Kode
F3 | TbhSetting_Database Master _ Index _
Disk Atribute
Hard )
F4 | Tbuser Master _ Index User_id
Disk

4.2.1.7 Desain Database secara Umum

Rancangan file merupakan tempat data berpijak, dimana rancangan ini

sebagai tempat penyimpanan data yang di input dan menghasilkan informasi yang

lebih jelas. Untuk itu file dirancang sedemikian rupa dan untuk mengurangi adanya

redudensi.

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya dan disimpan secara bersama pada simpanan




luar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database
merupakan salah satu komponen penting pada sistem pangambilan keputusan, karena
berfungsi sebagai basis pengambilan keputusan bagi para pemakainya. Penerapan
database dalam sistem pengambilan keputusan disebut database system. Sistem basis
data (database system) ini adalah suatu sistem pengambilan keputusan yang
mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam

dalam satu organisasi.

4.2.2 Desain Sistem Terinci

4.2.2.1 Desain Input Secara Rinci

User id | |
Username | |
Password [ ] O LihatPassword
RetypePassword | ] O Lihat Password
Level | < |
Userid Nama User Level
» admin admin admin
. ¢
Simpan Hapus Batal Tutup

Gambar 4.8 Desain entry data user



4.2.2.2 Desain Output Secara Terinci

Tabel 4.9 Desain Output Secara Rinci

Tahun Bulan Jumlah pendapatan
X(4) X(10) X(10)
4.2.3 Desain Relasi Tabel
Q0 thdataset ‘
’ao | dhysaharec thuser |

¥ id_dataset : char(f)
( tahun : char(4)

'# 1d_bulan : tinyint{2)
:33 jm|_pendapatan : float
12 user_id : varchar{10)

1 o ndel: )

)
[

0 thseting dataset
1 dataset awal :tinyink(3)
W dataset_akhir : bnyint(3)
8 dhurasi_awal : tinyin{3)
'8 akurasi_akhir : bnyint(3)
1 iai_a : float

¥ nilai_b : float

¥ user_id : varchar(10)

[ username ¢ varchar(50)
[ password : varchar(100)
9 lovel : varchar(15)

0 s thpredie
() id_dataset : char(e)
£ tahun: har)

% id_bulan ! tiyint{1)
1 nilai_x : float
Hpredhlyifost

Gambar 4.9 Desain Relasi Antar Tabel




4.2.4 Desain Menu Utama

Tabel 4.10 Desain Menu Utama

Master Proses Laporan Utility
-Data User -Prediksi Jumlah -Laporan Dataset -Ubah pasword
-Dataset pendapatan -Laporan hasil -Backup/restore
-Seting Dataset -Hitung akurasi prediksi database
-Laporan Hasil -Setting
akurasi Database
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51  Hasil Penelitian

5.1.1 Gambaran Umum

Gambaran Umum Lokasi Penelitian Sejarah Kantor Camat Kota Tengah Kota
Gorontalo Kecamatan Kota Tengah merupakan pemekaran dari Kecamatan Kota
Utara, yang telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2005, yang
diresmikan pada Tanggal 24 Maret Lahirnya Kecamatan Kota Tengah Kota
Gorontalo diawali dengan berkembangnya aspirasi masyarakat terutama dari
kalangan tokoh agama/adat, tokoh Masyarakat, Generasi Muda, yang kemudian
ditindak lanjuti dengan dibentuknya komite Pemekaran Kecamatan Kota Tengah
Kota Gorontalo melalui surat keputusan Camat Kota Utara Kota Gorontalo Tanggal
4 Desember Maksud dan tujuan pemekaran Kecamatan adalah dalam rangka Upaya
Peningkatan dan Percepatan Pelayanan kepada Masyarakat dibidang Pemerintahan
dan Pembangunan mulai dari Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Unsur yang terlibat
dalam Komite Pemekaran Kecamatan terdiri dari Tokoh Agama/Adat, Tokoh
Masyarakat, dan Unsur Generasi Muda. Tahapan Kegiatan Pemekaran Kecamatan
terdiri dari Rapat Perdanan Tim Kerja Pengkaji Pemekaran Kecamatan Tingkat Kota
Gorontalo, Pertemuan Tim Kerja dengan Tim Komite pemekasan Kecamatan,

pendataan Potensi 50

50



5.1.2 Struktur Organisasi

LAVPIRAN |; PERATURAN WALIKOTA GORONTALO NOMOR 51 TAHUN 2015

CAMAT

Hi. NR. MONOARFA, SE. MH
NIP. 196000205 200312 1007

TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANIASI, TUGAS DAN FUNGSI

SERTATATA KERJAKECAMATAN KOTA GORONTALO

SEKRETARIS CAMAT

_

REFAL KOLORITA, SH

NIP. 15740412 200501 1 011

(EPALA SUBBAGIAN (EPAASLERAGIAN
PROGRAN ADMLEEUANGAN UMIUM DAN KEPEGAWAIAN
ELOMCK JABATAN
UG, D JEFRIANTOSULENAY 5T D AN ASCULLAR
NI 138000105 200312 1 007 NIP. 3730004 158303 207
(EPALA SEKG (EPALASEKS (EPALASEFS (EPALASEKS
PEMERINTAHAN KETENTRAMRN DAN KETERTIBAN UMUM PEMBERDAYAAN & KESEIAHTERAAN RAKYAT EOMOMI AN PEMBANGUNAN
. S BV, § 30 MARZUKTALE, 5P
NI, 13641010 98302 205 BARRY HUNAWA - SALNABAY
NP 19641006 98603 105 N, 19620030 98303 208
WALKOTA GORONTALO

Gambar 5.1 Struktur organisasi kantor camat kota tengah

5.2

5.2.1 Pengujian White Box

1. Pseucode Proses

Hasil Pengujian Sistem




Sub ProsesLinierRegresisederhana() —

Dim nBaris, nData As Integer
Dim TotX1, TotX2, TotY, TotX1P2, TotX2P2, TotX1Y, TotX2Y, TotX1X2,
TotYP2 As Single

Dim SumX1P2, SumX2P2, SumYP2, SumX1Y, SumX2Y, SumX1X2 As Singte

Dim RataX1, RataX2, RataY As Single

dg2.1tem(5, brs).Value = dg2.l1tem(2, brs).Value ~ 2 'X1"2 \

dg2.Item(6, brs).Value = dg2.Item(3, brs).Value » 2 'X2"2
dg2.Item(7, brs).Value = dg2.Item(4, brs).Value * 2 "Y/2
dg2.1tem(8, brs).Value = dg2.ltem(2, brs).Value * dg2.Item(3, brs).Value

dg2.Item(9, brs).Value = dg2.Item(2, brs).Value * dg2.1tem(4, brs).Value

dg2.1tem(10, brs).Value = dg2.1tem(3, brs).Value * dg2.ltem(4, brs).Value

TotX1 = TotX1 + dg2.ltem(2, brs).Value
TotX2 = TotX2 + dg2.1tem(3, brs).Value
TotY = TotY + dg2.1tem(4, brs).Value
TotX1P2 = TotX1P2 + dg2.Item(5, brs).Value
TotX2P2 = TotX2P2 + dg2.1tem(6, brs).Value
TotYP2 = TotYP2 + dg2.1tem(7, brs).Value

TotX1X2 = TotX1X2 + dg2.ltem(8, brs).Value j

TotX1Y = TotX1Y + dg2.ltem(9, brs).Value
TotX2Y = TotX2Y + dg2.1tem(10, brs).Value
Next
nBaris = dg2.RowCount
nData = dg2.RowCount
RataX1 = TotX1 / nData

-




RataX2 = TotX2 / nData

RataY = TotY / nData
dg2.Rows.Add("Rata2")
dg2.Rows.Add("Total™)

dg2.1tem(2, nBaris).Value = RataX1
dg2.1tem(3, nBaris).Value = RataX2
dg2.ltem(4, nBaris).Value = RataY
dg2.ltem(Z, nBaris + 1).Value = "n =" + Microsoft.VisualBasic.Str(nData)
dg2.ltem(2, nBaris + 1).Value = TotX1
dg2.ltem(3, nBaris + 1).Value = TotX2
dg2.ltem(4, nBaris + 1).Value = TotY
dg2.ltem(5, nBaris + 1).Value = TotX1P2
dg2.ltem(6, nBaris + 1).Value = TotX2P2
dg2.ltem(7, nBaris + 1).Value = TotYP2
dg2.ltem(8, nBaris + 1).Value = TotX1X2
dg2.ltem(9, nBaris + 1).Value = TotX1Y
dg2.Item(10, nBaris + 1).Value = TotX2Y

SumYP2 = TotYP2 - (RataY " 2 * nData)

SumX1P2 = TotX1P2 - (RataX1 ~ 2 * nData)

SumX2P2 = TotX2P2 - (RataX2 " 2 * nData)

SumX1Y = TotX1Y - RataX1 * RataY * nData

SumX2Y = TotX2Y - RataX2 * RataY * nData

SumX1X2 = TotX1X2 - RataX1 * RataX2 * nData

NilaiB1 = (SumX2P2 * SumX1Y - SumX2Y * SumX1X2) / (SumX1P2 *
SumX2P2 - SumX1X2 ~ 2)

NilaiB2 = (SumX1P2 * SumX2Y - SumX1Y * SumX1X2) / (SumX1P2 *
SUMX2P2 - SumX1X2 " 2)

NilaiA = (RataY - NilaiB1 * RataX1 - NilaiB2 * RataX2)

txtNilaiA.Text = NilaiA

txtNilaiB1.Text = NilaiB1

-




txtNilaiB2.Text = NilaiB2
IblY. Text ="Y =" + txtNilaiA.Text + " + " + txtNilaiB1. Text & _
"* X1 +"+txtNilaiB2.Text + " * X2" rd.Close()

End Sub

2. Flowgraph Untuk Pengujian White Box

R2

R1

Gambar 5.2 Flowgraph pengujian white box

Perhitungan CC pada Pengujian White Box
Dari flowgraph diatas, maka didapatkan :
Diketahui :

Region (R) =2
Node (N) =6



Edge (E) =6
Predicate Node (P) =1
Rumus :
V(G) =(E—N) +2 atau
V(G) =P+1
Penyelesaian :
V(G) =(6-6)+2 =2
VG) =1+1 =2
(R1, R2)

Perhitungan basis path

Tabel 5.1 Jalur Basis Path

No Path Ket
1 1-2-3-4-3-5-6 Ok
2 1-2-3-5-6 Ok

5.2.3 Pengujian Black Box

Tabel 5.2 Pengujian Kesusuaian Program (Blackbox)

Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan S;SII
Klik Menu Login | Menampilkan form Login | Form login Sesuai
Input user name | Login ke halaman Kembali ke halaman

dan password | administrator login Sesuai
salah

Masukkan user | Login ke halaman Halaman admin Tampil

name dan | administrator Sesuai
password Benar

Klik Menu | Menampilkan Data user, | Tampil halaman )
Master Dataset, Seting Dataset Sesual
Klik Entry Data | Menampilkan ~ Halaman | Tampil Halaman  Input Sesyai
User Baru Form Input Data User baru | data user baru

Klik Dataset Menambhakan dataset | Tampil  form  untuk | Sesuai




Hasil

Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Uji
yang baru menambahkan data baru

Klik Menu | Menampilkan Prediksi | Tampil Halaman Prediksi

Proses Jumlah pendapatan, | jumlah pendapatan, | Sesuai
Hitung akurasi hitung akurasi

Klik Prediksi | Untuk melakukan prediksi | Tampil ~ form  untuk

jumlah melakukan proses | Sesuai

pendapatan prediksi

Klik Hitung | Menghitung hasil akurasi | Menampilkan hasil Sesuai

akurasi akurasi

Klik Menu | Menampilkan Lap dataset, | Tampil halaman tersebut

Laporan Lap hasil prediks, Lap Sesuai
Hasil akurasi

Klik Lap Dataset | Untuk menampilkan | Tampil Halaman Dataset | Sesuai
dataset

Klik Laporan | Untuk menampilkan hasil | Tampil hasil prediksi

Hasil prediksi prediksi Sesuai

Klik Laporan | Menampilkan hasil hitung | Tampil Halaman  hasil )

Hasil akurasi akurasi akurasi Sesual

Klik Menu | Menampilkan ubah | Tampil pilihan

Utility password, Backup/restore, Sesuai
Setting Database

Klik Ubah | Mengubah password Tampil ~ form  ubah )

password pasword Sesual

Klik Melakukan proses backup | Tampil halaman proses )

Backup/restore dan restore Database backup Sesual

Klik Menu | Keluar Dari Menu Admin | Tampil Halaman Login Sesuai

Keluar

Kembali




5.3  Pembahasan
5.3.1 Deskripsi Kebutuhan Hadware Dan software
Penulis dalam mengembangkan Website inimenggunakan bahasa pemrograman

Visual Basic dan Basis Data MySQL.

Pada dasarnya untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar,
diantaranya:

1. HardwaredanSoftware

Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a.  Processor setara dual core atau lebih

b. RAM (Memory) 500 MB ataulebih

c. HDD 120 GB ataulebih.

d.  Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768

e.  Windows Windows 7, Windows 8 atau diatasnya

f.  Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka

Web

2.  Brainware
Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta
mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik
sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang

berlangsung di dalamnya.

5.3.2 Langkah —Langkah Menjalankan Program
Langkah Awal adalah membuka folder Prediksi linier Kemudian Buka file
prediksi pendapatan usaha kecil. Vb setelah terbuka kemudian tekan F5 untuk

menjalankan program



5.3.2.1 Tampilan Halaman Login

Gambar 5.3 Halaman Login
Pada halaman ini digunakan Untuk Log in kedalam aplikasi dengan cara

memasukan Username dan password yang benar

5.3.2.2 Tampilan Halaman Home

Gambar 5.4 Halaman Home

Pada Halaman ini di tampilkan menu-menu yang ada dalam aplikasi yang

terdiri dari Master, Proses, Laporan, Utility, dan Exit



5.3.2.3 Tampilan Halaman input data user dan Tabel data user

I~
I—

User Id Mama User Lewel
[ 3 admir admir Audminm
Ea
E | (13 | r
_- = Simpan I I Hapus "‘—T’__ EBEatal |6 Tutup |

Gambar 5.5 Halaman Data User

Pada halaman ini di gunakan untuk menambahkan User Baru dan di

tampilkan dalam tabel data user

5.3.2.4 Tampilan Halaman input Dataset Dan Tabel Dataset

TahuniBulan |k =
Jumilah Pendapatan
Sii | ) H —
ET‘-

Jml pendapatan
1.000.000
1.000.000
1.000.000
1.000.000
2.500.000
1_500.000

Impaort File Dataset Excel

- Y i

Gambar 5.6 Halaman input dataset dan tabel dataset

Pada halaman ini di gunakan Untuk menambahkan dataset baru kemudian di

tampilkan dalam tabel dataset

5.3.2.5 Halaman Setting Dataset



Jdmil
Pendapatan

1000 OO, O
1.0 DO O
1000 OO, O
1.0 DO O
2500000, 0D
1. 500 DO O
1000 OO, O
1. 750 000 O

W6 (|| b [W]|h]=

MNo. Record =id

Gambar 5.7 Halaman Seting Dataset

Pada Halaman Ini digunakan untuk Memperbaiki Dataset

5.3.2.6 Halaman Proses Prediksi

|

Jml Pendapatsn  Pendapatan

Hitung e
srEamaan
Pendapatan Bulan-10<  Bulan Ini () 237 e

Januari 1.000.000 1.000.000 1.000.000 | 1.000.000.000.000
Februari 1.000.000 1.000.000 1.000.000 | 1.000.000.000.000
Marst 1.000.000 1.000.000 1.000.000 | 1.000.000.000.000
April 1.000.000 i 1.000.000 2.500.000 | 2.500.000.000.000
Mei 2.500.000 2.500.000 1.500.000 | 3.750.000.000.000
Juni 1.500.000 1.500.000 1.000.000 | 1.500.000.000.000
Juli 1.000.000 1.000.000 1.750.000 | 1.750.000.000.000

1.750.000 1.500.000 | 2.625.000.000.000 | 3.
I

Bulan

_E»ExH - (Ex)Zxy Nilai a Nilai b IR I
ST eEeay e
nitmi % [ -
- wieh Preici ) I [t (R
_H(EK}']—(EX)(EJ’) Y=a+bX Jumlah Prediksi ()

b= O -CxE Y = 1596938 + -0.03926505 X

Gambar 5.8 Halaman Proses Prediksi

Pada halaman ini digunakan untuk melakukan prediksi dengan cara memasukan data
baru pada form tahun/bulan, Nilai X, Jumlah prediksi dan klik tombol button
prediksi

5.3.2.7 Halaman Hitung akurasi(MAPE)



Tahun

2018

Dista Abctual
(]

Z.000.000

Dista Predilcsi
]

1.557.67

o

——

Hitung MAPE

2012

2 500 000

1.522 040

2018

1.500.000 1.888.76

o

20182

Z 000 000 1.891 55

o

2018

1_500 000 1.502 65

o

20182

2. 500 000 1.908 25

o

2018

1500 000

1.888 760

2018

1.750.000

1.567.490

2018

2000 000

1.888. 760

2018

1.500.000

1.288.760

20182

2. 000 000

1.888 760

2018

Desember

1.500.000

1.8285.920

I —,
>
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Gambar 5.9 halaman hitung akurasi (MAPE)

Pada Halaman ini Digunakan untuk menghitung Nilai Akurasi Data dengan
Menggunakan MAPE

5.3.2.8 Halaman Laporan Dataset
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Gambar 5.10 Halaman Laporan Dataset

Pada Halaman ini digunakan Untuk Menampilkan Dataset

5.3.2.9 Halaman Laporan Hasil Prediksi
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Gambar 5.11 Laporan Hasil Prediksi

Pada Halaman ini di gunakan untuk menampilkan hasil prediksi
5.3.2.10 Halaman Hasil Akurasi

PREDIKSI JUMLAH PENDAPATAN USAHA KECIL MENGGUNAKAN METODE
REGRES|I SEDERHANA

No. Urut TB:;?J':' Da‘? i";‘”a' Da;f;.P )rf"r‘li:ﬁ { Error MAPE
1 Maret 2018 1,500,000 1,888,760 2592%
2 April 2018 2,000,000 1,891,550 542%
3 Mei 2018 1.500.000 1,902,690 26.65%
4 Juni 2018 2,500,000 1,908,250 2367%
5 Juli 2018 1.500.000 1,888,760 25.92%
3 Agustus 2018 1 750,000 1.567.490 10 43%
7 September 2018 2.000.000 1,888,760 5.56%
8 Mopember 2018 2.000.000 1.888.760 5 56%
B) Desember 2018 1.500.000 1.885.980 25 73%
10 Januan 2018 2.000.000 1,557,670 22 12%
1 Februari 2018 2 500,000 1.988.040 20 45%
1z Oktober 2018 1,500,000 1,888, 760 2592%

Total 223.57%

Gambar 5.12 Halaman hasil akurasi

Pada halaman di gunakan untuk menampilkan hasil aakurasi

5.3.2.11 Halaman Ubah Password




Password Lama

Password B ||

Gambar 5.13 Halaman ubah pasword

Pada halaman ini di gunakan untuk mengubah Password



5.3.2.12 Halaman Backup Dan restore Database

Folder Xampp MySOL Il s =il T

Gambar 5.14 Halaman Backup Dan Restore database
Pada halaman ini di gunakan untuk bacup/restore database

5.3.2.13 Halaman Seting Database

dbusahalkecil

rowot

Gambar 5.15 Halaman setting database

Pada Halaman ini di gunakan untuk setting database edit database yang akan
di tampilkan



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian yang di dapatkan dari Kec.kota tengah provinsi
gorontalo, dan permasalahannya yang telah di uraikan sebelumnya, maka dari itu
dapat di tarik kesimpulan bahwa:
1. Prediksi jumlah pendapatan usaha kecil menggunakan metode Regresi Linier
sederhana, dapat di buat, sehingga membantu dan memudahkan Pengguna
aplikasi dalam mengetahui hasil prediksi pendapatan usaha kecil

2. Dapat di ketahui hasil prediksi metode Regresi Sederhana terhadap
Pendapatan usaha kecil yang telah selesai di rancang

3. Dari hasil pengujian white box bisa di simpulkan bahwa metode Regresi
Linear sederhana layak di gunakan hal ini di buktikan dengan hasil.
Region = 2 independent patch = 2 Dan cyclomatic complexity =5

6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian dan melewati proses pembuatan aplikasi Prediksi
jumlah pendapatan usaha kecil mengguanakan metode linear regresi sederhana, ada
bebarapa saran yang perlu untuk mencapai tujuan yang di harapkan, yaitu sebagai
berikut
1. Saran dari penulis yaitu Pengguna harus dapat mengakses aplikasi ini untuk
mengetahui hasil prediksi Jumlah usaha kecil

2. Perlu dilakukan bimbingan bimbingan sebelum menggunakan aplikasi ini

3. Penelitian ini di harapkan dapat di lakukan kembali dengan metode lainnya
sehingga menghasilkan hasil prediksi yang lebih baik
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LAMPIRAN

Coding Log in

Imports System.Data.Odbc
Public Class frmlLogin

Private Sub frmLogin_KeyPress(ByVal sender As Object,
ByVal e As System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs) Handles
Me.KeyPress

If Asc(e.KeyChar) = Keys.Enter Then
SendKeys.Send("{tab}")
End If
End Sub

Private Sub frmLogin_Load(ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles MyBase.load
Call Koneksi()
txtPass.UseSystemPasswordChar = True
End Sub

Sub cekPassword()
On Error Resume Next
cmd = New OdbcCommand("Select * from tbuser where
username="" & txtUser.Text & "' and password=md5('" &
txtPass.Text & "')", Conn)
rd = cmd.ExecuteReader
rd.Read()
If rd.HasRows Then
cLevelUser = rd.Item("level™)
cUserId = rd.Item("user_id")
Me.Visible = False
If cLevelUser = "Admin" Then
frmMenuUtama.Show()
Else
frmMenuUser.Show()
End If

Else

MsgBox("Maaf..., Username atau Password Salah",
MsgBoxStyle.Critical, "Perhatian...!")

txtPass.Text = ""
txtPass.Focus()
Exit Sub

End If

End Sub



Private Sub btnBatal Click(ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs)
Me.Close()
End Sub

Private Sub txtPass_KeyPress(ByVal sender As Object, ByVval
e As System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs) Handles
txtPass.KeyPress
If e.KeyChar = Chr(13) Then
Call cekPassword()
End If
End Sub

Private Sub txtUser_KeyPress(ByVal sender As Object, ByVval
e As System.Windows.Forms.KeyPressEventArgs) Handles
txtUser.KeyPress

If Char.IslLetterOrDigit(e.KeyChar) = False Then

If e.KeyChar = CChar(ChrW(Keys.Back)) Or _
e.KeyChar = CChar(ChrW(Keys.Space)) Then
e.Handled = False
Else
e.Handled = True

End If

End If

End Sub

Private Sub txtUser_TextChanged(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs) Handles
txtUser.TextChanged

txtUser.Text = StripNonAlphaNum(txtUser.Text)
End Sub

Private Sub btnOk_Click(ByVal sender As System.Object,
ByVal e As System.EventArgs) Handles btnOk.Click

Call cekPassword()

End Sub

End Class



Dataset

Tahun Bulan Pendapatan
2016 January 1.000.000
2016 Febuary 1.000.000
2016 Maret 1.000.000
2016 April 1.000.000
2016 Mei 5.000.000
2016 Juni 1.500.000
2016 Juli 1.000.000
2016 Agustus 1.750.000
2016 September 1.500.000
2016 October 2.000.000
2016 Nopvember 1.000.000
2016 Desember 2.000.000
2017 January 1.000.000
2017 Febuary 2.000.000
2017 Maret 15.000.000
2017 April 1.000.000
2017 Mei 750.00
2017 Juni 1.000.000
2017 Juli 15.000.000
2017 Agustus 2.000.000
2017 September 1.000.000
2017 October 1.000.000
2017 Nopvember 1.000.000
2017 Desember 3.000.000
2018 January 2.000.000
2018 Febuary 2.000.000
2018 Maret 2.000.000
2018 April 3.000.000
2018 Mei 2.000.000
2018 Juni 3.000.000
2018 Juli 3.000.000
2018 Agustus 2.000.000
2018 September 3.000.000
2018 October 2.000.000
2018 Nopvember 2.000.000
2018 Desember 2.000.001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama : Ismet Muchtar

Tempat, Tanggal Lahir : Gorontalo 19-06-1994
Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Status Perkawinan : belum Menikah

Alamat : Kota Gorontalo, HeleDulaa Selatan
Email : ismetmuchtar@gmail.com
RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN 28 KOTA SELATAN

SMP MUHAMMADIYAH GORONTALO
SMA MUHAMMADIYAH GORONTALO
LPK KHARISMA D1 GORONTALO

Gorontalo 14 desember 2019
Hormat saya
Ismet Muchtar






